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RINGEASAN

MARSUDIN, Penggruh Perbaikan Pakan dan Siaztem Pemeliharaan
Terhsdap Pertambahan Berat Badan Kambing Peranakan Etawah
(FE) Betina. Di bawah bimbingan Linggodiiwo sebagal ketua,
Abdul Latief Toleng dan abdul Iatif Fattah setagal Anggota.

FPenelitian ini dilaksanakan di Unit Ternak Kambing
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin
mulai bulan Agustus sampal Desember 199%,

FPenelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh per-
bailkan pakan dan sistem pemeliharaan terhadap pesrtambahan
berat badan kambing Feranakan Etawah,

Materi yang digunakan adalah 40 ekor kambing Paranakan
Ztawah betina, omur & - B bulan dengan berat badan 10 - 15
KE yang berasal dari Kabupaten Majene,

Rancangan yang digunakan adalah pola faktorial 2 x ?
dengan 10 kali ulangan dan Uji t Student, Faktor pertama
adalah makanan (F) dengan 7 level yaitu P1 = Hijauan lapangan
kering + kosentrat dan F? = hijauan lapangan kering + dedak
padi, faktor kedua adalah perkandangan (E) K1 = k;ndang tar-
tutup (dikandangkan terus-menerus) dan K2 = kandang terbuka
{dilepas di pekarangan).

Eambing sebaryak P0 ekor ditempatkan dalam kandang
yang terdiri dari 10 patak dengan ukuran 1 x 1 meter untok
kandang tertutup, demikian Juga halnya 0 ekor kambing yvang
lain pada kandang terbuka ditempatkan dalam kandang ters
tutup pada malam hari dan dilepas di halaman pada pagl hari

setelah pemberian kosentrat dan dedak padi,




Adapun hasil yang dipercleh untuk ratai-rata pertambahan
berat btadan pada perlakuan pakan dan kandang yaitu P1X]l =
0,011, PIE? = = 0,710, P.KL = - 0,035 dan PPK? = - 0,410,

selanjutnya untuk perlakuan pakan saja yattu F1 = 0,075 dan

P2 = - 0,022,

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjulkan
bahwa pengaruh perlakuan pakan dan perkandangan terhadap
pertambahan berat badan tidak berbeda nyata (P 0,08),
tetapi rata-rata pertambahan berat badan pada perlakuan

kosentrat cenderung lebih baik (P4£0,1) dari pada hanya di=-

. beri dedak padi balk pada perlakuan kandang tertutup maupun

e — e o =

pada kKandang terbuka. Sedangkan untuk rata-rata partambahan
herat badan pada perlakuan pakan, berdasarkan hasil analisis

Uji t Student juga tidak berbeda nyata (P’ 0,05),
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PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan merupakan bagian integral dari

pembangunan nasional untuk menuju masyarakat adil dan
makmur. Eeglatan pembangunan petsrnakan pada hakekatnya
dnpit_aipdnéang gsbagal salah satu industri biologis yang
dik&nﬁtlikan ﬂiuh manusia,

D;ging ﬁufupakun salah satu komoditas hasil ternak
selain ;aluf dan susu yang perlu dikonsumsi oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuham gizinya., Selalan dengan meningkat-
nya populasi pénduduk dan pendapatan masyarakat maka per=
mintaan daging juga akaa terus menimgkat. TUntuk menjawab
masalah ini maka Jawaban yang paling tepat adalah meningkat-
kan populasi dan produksi ternak. (Sihombing dan Susetyo,
1977)s Guna meningkatkan produkeil asal ternak ini maka
ternak kambing memegamg peranan penting untuk dikembangkan,
Hal ini disebabkan ternak kambing mudah dijangkan dan di-
kembangkan oleh petani, juga mempunyai kelebiham yang tidak
dipenyal olesh termak ruminansia lainnya yaitu mampu hidup
di lahamn kritis.

Peningkatan produksi ternak sangat ditentukan olsh
tersedianya hijauvan sebagal pendukung utama, Hijauan ini
skngat dibutuhkan guna memenuhi kebutuhan gizi ternak
pilaraan, Prﬁduksi hijauvan di daerah tropis meperti di
Indonesia pada umumnya tidak tetap akibat fluktuasi musim.
terutama pada musim kemarau produksi hijauvan sangat rendah,
Rendahnya produksl dan nilai gizi bijauvan pada musim kemarau

ini, dapat mempengaruhl jumlah produksl ternak,




D1 desa-desa pada umumnya ternak masih dipelihara
aacarﬁ ekstensif atau secara tradisional yang dilepas
begita s;j; di dasrah pemukiman sehingga dapat mengganggu
tinaman;l Disamping itu ternak kambing tersebut belum men-
dapat ﬁaﬁan Yang cukup karena rumput alam yang tersedia
tidak inmpu ﬁem&nuhi kebutuhan gat-zat gizi ternak antuk
bertumbuh dengan baik, oleh kar=na itu perlu ada upaya
peningkatab kualitas pakan dengan memberikan makanan
tambahan yang bernilai gizi tinggl terutama kosentrat,
Balam penanganan ternak perlu diperhatikan faktor-
fnktuf Yang mempengaruhi produktifitas termak yaitu faktor
genetfk ﬁan lingkungan., Faktor lingkungan sangat mem-
pengaruhi fisiologi ternak sehingga perlu dipelajari per-
syaratan minimal dalam menentukain sistem pemalihnrntn;
Syarat feraehut meliputi model, ventilasi kandang mAupun
faktor lain dengan harapan dapat tercipta keadaan yang
nyaman bagi ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh per-
baikan pakan dan sistem pemeliharaan terhadap pertambahan
berat badan kambing Peranakan Etawah betina.

Eegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan
informasi bagi petermak kambing tentang pengaruh perbaikan

pakan dan sistem pemeliharaan terhadap pertambahan barat

badan kambing.




TINJ AUAN PUSTAKA

Asal-usul dan Penyebaran Kambing Peranakan Etawah

Eambing yang kita kenal sekarang ini diperkirakan di-
turunkan dari tiga jenis kambing liar yaitu QEEIE falconeri
yang berasal dari daerah Kashmir, Capra hircus yang berasal
dari daerah Pakistan dan Turki serta Capra prisca yang ber-
asal dari daerah Balkan. Ketiga jenis termak inilah yang
menurunkan ternak kambing yang kita kenal seperti kambing
Etawah, Kacang, Jawa Randu, Saanen, Nubian dan Tonggengburk
{Sumﬂpmutnwﬂ, 19513}1

Eambing Etawah atau Jamnapari adalah kambing terkenal
yang tersebar luas untuk produksi air susu 41 India dan
Agia Tenggara yang berasal darl daesrah Distrik Z4awah dan
Uttar Pradesh yvang menjadl nama kambing tersebut
(Devendra dan Burns, 1970).

‘Karakteristik dan Morfologi Kambing Peranakan Etawah

Eambing Etawah adalah jenis kambing yang berbadan
besar, bertelinga panjang dan bergantung, panjang telinga-
nya + 30 cm dengan warna bervariasi meliputi putih, hitam
dan kehitam-hitaman, Muka ciri-cirinya conveka (cembung)
dan mempunyai bentuk tanduk sepertl pedang pendek yang
bengkok. Berat badan jantan kira-kira 6B - 91 kg dan betina
%6 - 6% kg. Tinggi badan 91 = 177 em untok jantan dan 6% -
107 em untuk betina (Devendra dan Burmns, 1970),.
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Eambing Peranakan Etawah merupakan bangsa kambing dari
hasil persilangan antara kambing Kacang dengan kambing
Etawah. Kambing Feranakan Etawah memiliki sifat antara

.kambing Kacang dan kambing Etawah., Spesifikasi dari kambing

ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besatr dan
terkulal., Berat tubuh kambing Feranakan Etawah sakitar
32 = 37 kg dan produksi air susunya 1 - 1,5 litar/hari
(Murtidjo, 1993).

Hijavan lapangan Sebagai FPakan Ternak

Ternak kambing umumnya mengkonsumsi makanan sebagian
besar terdiri dari rumput dam daun-daunan, Seekor kambing
dewasa membutuhkan & kg hijauan segar setiap hari
.{Enarnamidjﬂjn'dah Soeradji, 1987)

Menurut Morisson (1961) bahwa ﬁijanln makanan ternak
¥aitu sumber makanan ternak ruminansia yang cukup banyak
nilai gizi makanan yang dibattuhkan oleh tarnak. Iubis (1963)
mengatakan bahwa hiljavan makanan ternak adalah ssmua bahan
yang berasal darli tanaman sebangsa rumput (gramineas) dan
kacamg-kacangan (leguminosa) dalam bentuk daun-daunan yang
kadang=kadang masih bercampur batang, ranting dan kembang.

Hijauan makanan temak sebajai pakan sangat penting
diperhatikan kualitasnya, Karena dengan hijavan bermutu
temak dapat hidup, Perproduksl dan berkembang bilak tanpa
makanan penguat (Susetyo, Klsmono dan Soewardi, 1969),
Dengan demikian secara tidak langeung hijauvan.makanan ternak

penting dalam kehidupan manusia kerena dapat menyediakan

4
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manusia makanan yang bernilal gizi tingei setelah dikonversi
oleh hewan ke dalam bentuk daging dan susu disamping juga
berfungsi memperbaiki kesuburan tinah (Williamson dan
Fayne, 1975},

MeIlroy (1976) mengatakan bahwa pada umumnya rumput
di daerah tropls mengandung kadar protein kasar yang rendah
dan seratl Kasar yang tinggl bila dibanding dengan rumput di
daerah beriklim sedang (sub tropik) yang dipotong pada fase
pertumbuhan yang sama., Dilain pihak kadar bahan kering
Jenis rumput di dierah tropik jauh lekbih tinggi dari pada
rumput di daerah sub tropik, Selanjutnya Corbet (1969)
menambahkan bahwa nilai gizi hijauan segar yang diawetkan
baik diperoleh secara merumput atan diberikan, sangat ter-
batas kemampuinnya untuk memenuhi kebatuhan energil dan
protein bagi ternmak. Uleh karenai itu untuk mencukupi ke=-
butuhan protein ternak harus mendapat makanan penguat
(Zubis, 1963).

Siregar dan Djajanegara (1971) mengatakan bahwa per-
tumbuhan rumput yang terlalu cepat akan cepat pula menjadi
tua sehingga mengakibatkan kadar serat kasar akan tinggil
gedangkan palatabilitas akan menurun, Selanjutnya dikata-
kan pula oleh Lubis (1963) bahwa rumput memegang peranan
penting dalam hijauan makaman ternak di Indonesia diantara-
nya rumput itu dapat diberikan kepada termak dalam jumlah
besar.

Seperti halnya dengan bahan makanaﬁ pada umumnya, untok

dijadikan bahan makanan Yang sempurna, maka rumput haruas

5
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memiliki tiga ayarat utama yaitu 1) mempunyai manfhﬁt yang
Ttingei sebagai makanan ternmak antara lain mengandung zat-
zat makanan yang cukup dan lengkap, ?) mudah dicerna dan 3)
tersedia dalam jumlah cukup dan mudah tumbuh (Anonimous,
1978J). Parakkasi (1987) menambahkan pula bahwa faktor-
faktor yang menentukan nilai gizi hijauan adalah 1) jumlah
yang dapat dikonsumsi, ?) daya cerna dari jumlah yang di-
konsumsi dan %) tersedia zat-zat yang dibutuhkan dalam

hijavan tersebut.

Kebutahan Zat-zat Makanan

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan dari ternak,
maka Bakanan yang diberikan kepada ternak tidak perlu ber-
1eh1han tetapil yang penting adalah kompoaiegl yang sempurna
dari makanan yang diberikan sesuai dengan tujuan pemelihara-
an (Lubis, 1963).

Kebutuhan protein pada ternak ruminansia dapat diberi-
kan dalam bentuk FEN (Non Frotein Nitrogen), NPN yang
sering diberikan adalah urea. Urea merupakan senyawa
Hitrngen yang sangat sederhana dan dapat dirubah oleh mikro-
organisme rumen sebagian atau seluruhnya menjadi protein.
Selama fermentasi dalam rumen mula-mula dirubah menjadi
amonia dalﬁm rumen dan ini dapat dikombinasikan dengan Non
Hitroden Compound di dalam pembentukan protein bakterti
(Cullinson, 1975).




Menurut Diggins dan Bundy (1967) bahwa pengpunaan urea
tidak boleh lebih dari 2 = 3 % dari total makanan venguat

atau 5 - 10 ¥ pada campuran protein suplemen,

anggorodi dan Wahyu (1969) mengemukakan bahwa bagian
ntama dari Zat-zat makanan yang terdapat dalam bahan makan-
an yang harus diberikan kepada termak adalah sumber energl,
protein, vitamin dan mineral, Selanjutnya Wilkinson dan
Payter (1973) mengatakan bahwa ada duz macam zat-zat
makanan yang sangat penting bagl ternak yaitu sumber energi
dan Protein.

Devendra d;ﬁ Burns (1970) menpgatakan bahwa rata-rata
bahan kering yang dihabiskan ternak kambing adalah 2,75 g/
100 kg berat badan, dimana kambing dewisa membutuhkan
kurang lebih 7 4g/2kor/hari rumput segar.

Feningkatan nilai gizi maksanan akan meningkatkan pula
konsumsi makanan sampal pada batas-batas tertentu, dimana
ternak tersebut telah memperoleh jumlah snergi yang dibutuh=-
kan. Apabila keadaan ini telah tercapal, s=zmentara nilat
gizi dan daya cerna lebih tingegi lapgi maka konsumsi bahan
kering akan menurun karena kKebutuhan energi dari ternak
telah tercapai (Preston dan Willis, 1974),

Menurut Susetyo (1980) vang dilaporkan oleh Junus (1987)
bahwa hijauan merupakan makanan utama bagl ternak ruminansia
dan berfungsi tidak saja sebagal makanan pokok tetapl juga
sebagal sumber gigi yaitu protein, energi, vitamin dan

mineral.
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Eebutuhan unsur gizi kambing pada kondiasi tropis

yang dikemukakan oleh Rasyaf (1990) dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. EKebutuhan Unsur Gigzi Kambing pada Kondisi

Tropis.

Unmur Gigi

Eebutuhan

2.

3.

Bahan kering

Energi
a. untuk hidup pokok

b, antuk pertambahan
berat badan

c, untuk produksi susu

Frotein
a, untuk hidup pokok

b, untuk produksi susu

?y5 = 3 %k darl berat hidup

-untu¥ kambing pedaginkg

lebih dari 8% dari berat hidup
untuk kambing perah

725,8 g SE (Starch Equivalen
ataun aestara dengan pati) per
100 kg berat kawbing /hari

3 g SE/gram pertambahan berat
badan

300 g SE /kg sumu yang dihasil-
kan

45 - 64 g protein dapat di-
cerna /100 kg berat badan

70 g protein dapat dicerna/
liter produksi susu

450 - 680 g/hari untuk kabwbing
dengan berat antara 18 - 20 kg

Ratio antara bahan kering :

Total air yang masuk
Mineral

a. Calclom

. FPhoesphor

L3 4

147 mg/ kg berat hidup
77 mg/Kg barat hidup

= 2 Ml
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Crampton dan Iloyd (1959) dan Glimb (1971) mengatakan
bahea terdapat korelasi antara serat kasar dalam bahan
makanan dengan jumlah konaumsi, yaitu bila Kandungan serat
kamar tinggl maka konsumsi makanan akan rendah, Fartambahan
bterat badan pada ternak sangat srat hubungannya dengan
Jumlah konsumsi makanan.

Menurut FPreston dan Willis (1974) bahwa jumlah konsumsi
makanan dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas makanan,
palatabllitas, bangsa dan kondisi ternak serta temperatur
dan manajemen, Apablla kualitas makanan baik maka konsumsi
makanan juga akan maik hingga batas dimana termak teraeﬁut

telah memperoleh jumlah energi yang dibutuhkan.

Femberian Makanan Punguat

Menvorwt Ensminger (1969) bahwa tujnan pemberian makanan
penguat pada ternak ruminanseia adalah uhtiok msmenuhi Ke-
butuhan hidup pokok, pertambahan berat badan, produkai dan
parkembangan embryo, Holmes (1965) bahwa produksi yang
tinggi pada kambing dapat dicapal dengan memberikan ber-
macam-maican makanan segar tanpa digembalakan., Selanjutnya
dipertegams oleh Leach and Leach (1975) bahwa kemalahan tar-
besar kadesg-kadang terjadi dari anggapan bahwa kambing
tidak memerlukan tambahan biji-biljian,

Susetyo dkk. (1969) mengatakan bahwa pada umumnys
rumput di daerah tropis berkadar protein rendah, sehingga
untuk dapat mencukupi kebutuhan protein perlu diberikan
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makanan penguat. Fenggpunaan makanan penguat sebagal makanan
tambaban kepada termak merupakan salah satu usaha pendaya-
gunaan hasil-hasil pertanian terutama dedak yang cukup ter-
sedia dan murah,

Diggins dan Bundy (1967) menyatakan bahwa dua sebab
utama digunakan biji-bijian sebagail makanan penguat pada
penggemukan yaitu untuk memperoleh keuntungan yang lebih
besar dan untuk mencapail berat badan pada batas tertentu
yang relatif singkat, sebadb makanan penguat mempunyai nilai
makanan yang tinggi, daya cerna yang tinggl dan serat kasar

yang rendah.

Eonsumai Eahan Eering

Tingkat konsumsi (Voluntary teed Intake) didefinisikan
sebagal jumlah makanan yang dikonsumsi oleh hewan bila bahan
makanan diberikan secara ad libitum (Parakkasi, 1987).

Freston dan Willis (1%74) mengatakan bahwa hewan yang
lebih muda akan mengkonsumsil makanan jauh lebih banyak dari

- hewan dewasa dan ssmakin besar tuobuh hewan maka semakin

banyak pula makanan yang dikonsumsi.

Baumgardt (1969) mengatakan bahwa konsumsi bahan kering
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya komposisi dan
nilai nutrisi makanan, Konsumsl bahan kering akan meningkat
dengan meningkatnya protein ransum. Hoy (1980) menpgatakan
bahwa kebanyakan bahan makanan yang dikonsumsi per hari oleh

ternak berhubunpgan dengan berat badan dan umar ternak,
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Church and Fontenot \1979) mengemukakan bahwa konsumai
bahan makanan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
berat badan, individu ternak, tipe dan tingkat produksi,

Jenis makanan dan faktor lingkungan,

Fertambahan Eerat Badan

Fertumbuhan atau pertambahan berat badan didafinisikan
sebagal perkembangan dari pada otot, tulang dan 1lemak
\Thomas dan Davies, 1974). Selanjutnya Anggorodi (1984)
mengemukakan bahwa pertumbuhan yaitu perbedaan antara berat
badan awal dan berat badan akhir penslitian yang dinyatakan
sebapal laju pertumbuhan rata-rata.

Menurut Morrison (1961) bahwa faktor umur dan jenis
kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap per-
tambahan berat badan ternak. Disamping umur dan jenis .
kelamin pertambahan berat badan jupa dipengaruhi oleh faktor
lain yaltn makanan, bangsa dan keadaan ternak itu gendiri.

Fenurut Maynard dan loosli (1979) bahwa beberapa

nutrisi penting yang terlibat dalam proses pertumbuhan atau |

pertambahan berat badan adalah protein, karbohidrat dan
miﬂara.l. Selanjum:.ra dikatakan bahwa pertambahan berat
hadan akibat dari bertambahnya besar otot dan jaringan-
Jaringannya pada hewan muda, sedangkan pada hewan tua akibat
dari penimbunan lemak, Kecepatan pertumbuhan semakin ber-
kurang dengan bertambahnya umur dan akhirnya pertombuhan
terhentl sama sekali (wello, 1986),
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Umur berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat
badan pada hewan muda, berat badan wmeningkat séiring dengan
bertambahnya umar tetapi laju pertumbuhan ini tidak tetap
(Tulloh, 1986),

Menurut Preston dan Willis (1974) bahwa petunjuk
tentang kemampuan ternak dalam menghasilkan berat badan
yang tinggl pada umur tertentu tergantung pada Kecepatan
pertambahan berat badannya. Eecepatan pertambahan berat
badan setelah ternak dilahirkan berbeda-beda tergantung
pada bangsa, hormon, tatalaksana, keadaan makanan penpguat
dan juga penyakit. Anggorodi (1984) dan Hafez (1968)
menyatakan bahwa meskipun berbagai bagian tubuh bertambah
secara teratur tetapi tubuh tidak bertumbuh sebagal satu
kesatuan karena berbapgal jaringan tubuh tumbuh dengan laju
yang berbeda-beda dari lahir sampal dewasa.

Gunardi (1975) mengatakan bahwa pada hewan yang sedang
bertumbuh, pertumbuhannya sangat cepat aekall terjadi pada
fase sebelum hawan mencapal dewasa kelamin dan setelah itu
kecepatannya berkurang terus sampai akhirnya tetap hingga
hewan menjadi dewasa. Ensminger (1969) mengatakan bahwa
pertumbuhan mempunyal ;rti yang sangat penting dalam bidang
peternakan, karena merupakan titik tolak produksi. EKorelasi
antara pertambahan berat badan dan bentuk tubuh pada suatu

waktu tertentu disebut pertumbuhan (Anggoredi dan Wahyu,

1969 )
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Williamson dan Fayne (19/5, mengatakan bahwa temperatur
lingkungan yang tinggi akan menyebabkan menurunnya napsu
makan, konsumel makanan dam lama merumput, Jika suhu naik
mencapal 30°C atau lebih maka mekanilsme pengaturan panas
mulai tergangpu karena adanya penimbynan panas tubuh yang
sulit dikeluarkan cleh hewan, hal ini ditandai dengan mulail
meningkatnya tempearatur rektal,

Henurut Hafez (1968) bahwa fungel Kandang adalah untuk
melindungi ternak terhadap panas matahari, dingin dan hujan,
Selain itu juga untuk melindungi ternak dari bahaya luar
B:zrta untuk mémpermudah tatalaksana. UVevendra dan Burnas.
119'/0) mengatakan bahwa suhu yang tingei dalam kandang
cenderung menurunkan kongumsi makanan dan produktifitas
ternal,

Menurut Esmay (1969) bahwa kelembaban udarda mempunyai
efek yang nyata terhadap kecepatan Pengurangan panas untuk
hewan terutama pada keadaan temperatur lingkungan.
selanjutnya dikatakan pula bahwa penurunan pertumbuhan pada
temperatur linpkungan yang tingped antam lain dfasbabkan
oleh penurunun konsuwsi wakunan dian meningks tnya pnﬂﬁulu;run
energl terutuma untuk uktifitais bernupus, hngporodi (1984 )

mengu tukan bahwa wuhuo sekelilling dapat mempunyati pengaruh

yang wenentukan terhadap napsu makan dan juwmlah makanan

yang dikonsumsi.
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Devendra dan Burns (1970) mengatakan bahwa kandang
kambing yang biasa digunakan di daerah tropis adalah kandang
dengan dasar tanah yang ditinggikanmﬂtinggi bangunan ? - 3
metef. Isa (1953%) menambahkan bahwa kandang kamhing di
Indonesia kebanyakan berbentuk panggung yang biasanya dibuat
dekat rumah, bahan kandang blasanya menggunakan bambu dan
atapnya genteng atau rumbia,

Willlameson dan Fayne (1975) mengatakan hahwa lantai
sgmen atau tanah yang dipadatkan, tinpgl atap + 3 meter
sedang model dua atap tinggl bagian puncak 3,5 meter dan
pada atapnya yang terendah 2,14 metew, luag lantal yvang
dibutuhkan untuk setiap ekor kambing adalah 0,78 m” untuk
tipe kambing besar dan 0,56 m’° untuk tipe kambing kecil,

Anonimous (1980) mengatakan bahwa fenotipe seekor
hewan akan ditentukan oleh genotipe dan ling,!;:ungqn (pakan,
gistem pemeliharaan dan iklim serta interaksi antara

genotipe dan lingkungan.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Fenelitian

Fenelitian ini dilaksanakan di Unit Ternak Kambing

Fakul tas Feternakan dan FParikanan Universitas Haaanuddln}

kampus Tamalanrea Ujung Pandang. Yenelitian ini mulal di

laksanakan pada bulan Apuntug gampad Bulan Depombae 1090%,

Muter! Fenolltlun

Dalam penslitian ini digunakan 40 ekor kambing
Feranalkan Etawah betina fase pertumbuhan umur 6 - § bulan
dengan berat bgdan antara 10 - 15 kg, Kambing yang di-
gunakan berasal dari Kabupaten Majene,

Bahan makanan yanpg dipgunakan yaitu hijauan lapangan
yang telah dikeringkan, diperoleh dalam kampus Univeraitas
Hasanuddin. Dedak padi, tepung ikan, wmolasses, jagung,
bungkdl kelapa, garam, urea dan mineral diperoleh dari
pasar dalam Kotamadya Ujung Pandang,

Alat ukur yang digunakan untuk menimbang makanan dan
berat badan temrmak yaltu timbangan pantuneF merek Napata
dengan kKapasitas &0 kg.

Obat-obatan yang digunakan adalah liintal boli, ssuntol,
Yitamin B kompleka, lodium dan Terramyein.

Fagilitas kandang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kandang panggung seml permanen yang hgTukuran 9 x 15

mater dan beratap daun rumbia. Jarak antara alas kandang
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dengan tanah yaitu satu Mmeter, dimana alas tersebut terbuat
dari belahan papan yang lebarnya 5 em dengan jarak antara
belahan 1,5 em. “inggei banpunan kandang adalah 4 meter

dengan atap terendah ? meter dari tanah,

Fletode Fens=litian

Kambing ditempatkan dalam kandang bardasarkan pola
faktorial 7 x ? dengan 10 ulangan. Sebapgal faktor pertama
adalah makanan (P) dengan ? level yaitu E, = rumput +
kosentrat dan P? = mumput +# dedak padi sedanrkan faktor ke-

dua adalah kandang (K) dengan 2 level pula yaitu K

1l
kandang tertutup (dikandangkan terus-menerus) dan K

)
kandang terbuka (dilepas di pekaranpan).

Komposisi kimia zat-z1t makanan yang dipergunakan
dalam penzlitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel ?. homposisl Zat-zat Makansn yang Dipergunakan
dalam Fenelitian

Bahan Makanan

Kompoailai

Humput Kering Kosentrat Dedak

------------------- B i e i
nir 19, 67 10,88 9,01
rrotein kasar 9,49 18,45 10,87
lemak kasar 741 3,85 3,45
Serat kasar 34,40 18, 27 35,48
BETN 39,83 47,40 30,27
Abu 17,03 14,73 18, 5]
Falalam 0, 30 0.4% 0, 74
Fosfor 1,54 1,89 1, 0%
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Eosentrat yang digunakan dalam penelitian ini disusun
dari beberapa jenis bahan makanan temak, yaitu dedak padi
45,5 %, bungkil kelapa 70 %, Jagung 70 %, tepung ikan 10 ¥,
garam 1 %, mineral 1 %, molasmes 7 ¥ dan urea 0,5 %.

Untuk perlakuan dan pensmpatan kambing dalam kandang

dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Denah Perlakuan dan Penempatan Kambing dalam
Kandang lerdasarkan Pola Paktorial 2 x 2

Makanan (P)
Farkandangan
F F
1 P
El Plﬂl prl
EE PIK? PFE?

Keterangan : Py = Hijauan lapangan kering + kosentrat
P? = Hijauan lapangan kering + dedak padi
Kl = Fandang tertutup
Ep = Kandang terbuka

Felakasanaan Penelltlan

KEambing percobaan sebanyak 2?0 ekor aitempatkan dalam

kandang tertutup yang berukuran panjang 10 meter dan lebar

1 mater yang terdiri dari 10 petak dengan ukuran 1 x 1 meter

yang ditempati 7 ekor kambing per petak. Demikian jupga

halnya dengan 20 eker kambing yang lain pada kandang ter-

17
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buke ditempatkan dalam kandang seperti pada kandang ter
tutup pada malam hari dan dilepas di halaman kandang yang

berukuran 16 x 5 mater pada Pagl hari mstelah pambarian

kosentrat dan dedak padi. Petak ini saling berhadapan

dengan jarak antara petak seluas satu mater dan pada lantai-

nya diberi tikar plastik sebagail tempat wakanan, Tempat
air minum dibuat dari pipa paralon ditempatkan di depan
kandang dengan tinggl dari alas kandang kira-kira 30 om
un tuk kandang tertutup, sedangkan pada kandang terbuka
tempat alr minumnya dengan menggunakan baaskom sebanyak 2
buah dengan kapasitas 20 liter.

Sebagal tindakan preventif sebelum kambing ditempatkan
dalam kandang terlebih dahulu di dipping dengan menggunakan
campuran air dan Asuntol dengan perbandingan 10 liter air :
1 gram Asuntol guna membasmi ektoparasit. Untuk pencegahan
penyakit dalam alat pencernaan diberikan obat cacing Hintal
boli sebanyak 1/% bolus per ekor,

Pembearian kosentrat dan dedak padi dilakukan pada pagi
hari sebslum pemberian hijavan lapangan kering dengan
ukuran P00 gram per ekor, sedangkan hijauan lapangan kering
dan alr minum diberikan secara ad libltum. Hijauan kering
diberikan setelah diperciki dengan molasses,

FPeangambilan data untuk berat badan dilakukan
saminggu sekali pada pagl hari sebelum pemberian Kosantrat
dan dedak padi. Untuk mengetahui besarnya pertambahan
berat badan setlap ekor kambing digunakan rumue asebapal

18
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b F LE DLl rh = o

P = e

berikut : Pertambahan berat badan (PEB) = Berat hadan akhir

{BBAk) - Derat badan awal (BBA w) {(Angrorodi, 1984).

Fengolahan Nata

Data yanp diparolah d Jdam ponolitian ini akan dianal Lals

menurul rancangean pola Faklorial (Budjana, 1791) rata mingpu

ke-1 sampai

kKe=% dan U}i t Student menurut Snedacor dan

Gochran (1967) untuk minggu ke-6 gampal ke-=15 penelitian,

Model statiatik pola faktorial yaitu :

Tige = u =

beterangan :

=

Tiqk

1

Fria )=

Ill-i + Bj £ .-'!Ej'j + ik(i:l]

Varlabsl respon hasil observasi ke k yanpg ter-
jadl karena pangaruh bersama taraf ke 1 faktor
A dan ke j faktor B

lata=-rata yang sebenarnya {Kunst&n}
Efek taraf ke i1 faktor a
Bfak taraf ke J faktor B

Gfek interak=zi antara btairal e {1 Taktor 4 dan
taraf ke j faktor B.

Efok unit Ehﬂgﬂrimﬁﬂ ke k dalam komhinigl par-

perlakuan (1ij

Sadanskan untuk Uji t Student dengan rumus j

df =

g% =
Sd =

thig ™
Dimana @ drf
g

Sd

JE

7 {n - 1)

J4 K Kl + Jk K?

di

derajat bebas
= Varianl masing-masing perlakuan

= Standaxr deviasi

Jumlah kuadrat
159




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berhubung sampai dengan minggu ke-5 penelitian, jumlah
kematian kambing pada porlakuan kandang terbuka eulun
tinped yaltu nebanyak 7 eker darl 20 eitor kamhing, maka

untulk kelanjontan pannslitian inl, perlakuan kandang terbuka

dihentikan. Perlakuan selanjutnya hanya melihat pansaruh

makanan pada kambing yang dikandangkan secara tertutup.

Pertambahan Berat Badan

Rata-rata pertambahan berat badan kambing percobaan

pada perlakuan pakan dan kandang selama 4 minggu dapat di-

lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Pertambahan Berat Badan Mingguan
Kambing Fercobaan yang Diberl Kosentrat (P1)
dan Dedak FPadi {PPF pada Eandang tertutup
(K1) dan Kandang Terbuka (K?)

Pakan Pl P2
Ferlakuan
Kandang Kl E? K1 K>
kg
Hingpgu
1 0, 70 - 0,76 - 0,40 - 0,76
? 0,17 - 0,05 0, %4 - 0,31
3 - 0,04 - 0,41 0, 59 - 0,06
4 | 0,12 =0,14 =-0,67 =-1,00
Rata-rata 0,01 - 0,71 - 0,04 - 0,41

Hasil analisis sldik ragam menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan (Pakan dan Farkandanpgan) tarhadap pertambahan

barat badan tidak berbeda nyata (P> 0,05),
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Dalam penelitian ini megkipun semusa perlakuan menunjuk-
kan tidak berbeda nyata, tetapi rata-rata pertambahan berat
badan pada perlakuan kosentrat cenderuns lebih baik (P< 0,1)
bila hanya diberi dedak padi, baik pada perlakuan kandang
tertutup maupun pada kandang terbuka. Hal ini dapat dissbab-
kan oleh rendahnya zat gizi yang terkandung dalam bahan
makanan terutama energi dan protein, apalagl pada kandang
ferbuka temperatur lingkungan tinggi sehingpga dapat menyabab-
kan menurunnya konsumsl makanan, Hal ini secsuai dengan yang
dilaporkan Esmay (1969) bahwa penurunan pertumbuhan pada
temperatur lingkungan yang tinggl antara lain disebabkan
oleh penurunan Konsumsl makanan dan meningkatnya penrsluaran
energl terutama untuk aktivitas bernapas. Selanjutnya
Anggorodi (1984 ) menambahkan bahwa suhu aekeliling dapat
mempunyal pengaruh yang menentukan terhadap napsu makan dan
jumlah makanan yang dikonsumai,

lintuk rata-rata pertambahan berat badan kambing per-
cobaan yang dikandangkan (mingru ke-F sampal minggu ke-15)
dengan mikanan kosantrat dan dedak padi, dapat dilihat pada
Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan hahwa rata-rata pertambahan
berat badan berdasarkan hasil analieis UJi t Student juga
menunjukkan tidak berbeda nyata (P»0,05). Sedangkan firafik 1
menunjukkan bihwa antara perlakuan l"'l d._an PP respon pa-

ningkatan berat badannya tidak terlalu jauh berbeda.

gl
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petunjuk yang kuat bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata

terhadap pertambahan berat badan tarnak kambing yang men-

dapatkan pakan tambahan kosentrat dan dedalk padi disehabkan

oleh kemampuan yang relatif sama dari kedua jenis pakan

untuk memberikn andil pada pertumbuhan termak yang di-
pelihara. Dalam hal ini imbangan yang bersifat linier
nntara suplai mineral untuk pertumbuhan tulang, suplai
energl untuk hidup pokok dan suplai protein untuk pembentuk-
kan jaringan gecara keseluruhan dengan interval pemael tharaan

selama tiga bulan.

Grafik 1. Rata-rata Peningkatan Berat Badan Kambing
Fercobaan pada Setiap Ferlakuan

Berat badan (kg)
any

14 t

15

//\\‘_‘/Pl
17 1

/”.\/‘\_,l??

1l

10 ¢

£
2&

6 7 8 9 10 11 17 13 14 15 16 Mingeu (wakta)

Keterangan : Pl = rumput + kKosantrat
Yo = rumput + dedak padi

Pemberian kosentrat dengan Kadar protein yang cnkup
untuk kebutuhin hidup pokok dalam jumlah yang sesuai me-

rupakan tindakan yang menunjang upaya peningkatan produksi

g 2%
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ternak. adanys Kaindungan protein dalam bahan makanan
kozentrat pada level Kabutuhan pokok dalnm masa pertumbuhan
akan dapat meningkitkan berat badan ternak, karena protein
dirunakan untuk pertumbohan ael-gel Jaringan hara dalam
tubuh disamping menggantikan Jaringan yang rusak atau hilang
termasuk darah. Hal ini sesuad dengan pendapat Angporodi
dan Wahyu (1969) yang mengatakan bahwa baigian utama dari
gat-zat makanan yang terdapat dalam bahan makanan yang
haruas diberikan kepada ternak aﬁalaﬂ sumber energl, protein,
mineral dan vitamin. Sedsngkan Wilkinson dan wayler (1973)
berpendapat bahwa ada dua macam zat makanan yang sanpat

penting bagl ternak yaitu sumber energl dan protsin.
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RESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Walaupun pemberian kesentrat dan pengandangan kambing

Peranakan Etawah Betina tidak mempengaruhi pertambahan

berat badan, namun pada taraf 10 & cenderung mempengaruhi

pertambahan berat badan
SATAn

Berdasarkan hasll penelitian ini maka disarankan agar
kambing Peranakan Etawah betina dikandangkan dan diberi

kosentrat sebapgal makanan penguat.
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